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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Globalisasi merupakan salah satu tanda yang menunjukkan bahwa kemajuan 

dan perkembangan teknologi dan komunikasi mempengaruhi segala aspek, salah 

satu diantaranya adalah di dunia industri. Banyak industri di Indonesia yang saat 

ini memanfaatkan perkembangan teknologi dengan tujuan untuk meningkatkan 

efisiensi kerja dan memberikan dampak yang signifikan dalam jumlah produksi. 

Namun sejalan dengan perkembangan teknologi tersebut terdapat dampak positif 

dan negatif yang ditimbulkan, dimana salah satu dampak negatif adalah timbulnya 

faktor fisik berupa polusi di udara dan kebisingan akibat penggunaan mesin 

(Ramdan,2014) 

Rekomendasi bidang kesehatan telah menetapkan visi pembangunan 

kesehatan dengan motto “program keluarga sehat 2020”. Pembangunan kesehatan 

adalah  upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa Indonesia untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang 

agar terwujud kondisi masyarakat Indonesia yang memiliki derajat kesehatan 

optimal.  (Kemenkes RI, 2019).  Sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan ditetapkan bahwa kesehatan 

adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan dari 

setiap orang hidup secara produktif baik sosial dan ekonomi.  

Upaya kesehatan bagi tiap individu perlu dijaga dan ditingkatkan di 

manapun individu itu berada, tidak terkecuali di tempat kerja, karena di tempat 

kerja terdapat berbagai macam faktor penyebab kecelakaan kerja yang diakibatkan 

oleh kelelahan kerja. Kelelahan kerja adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh 

agar tubuh  terhindar kerusakan lebih lanjut. Istilah kelelahan biasanya 

menunjukan kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya 

bermuara kepada kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta 

ketahanan tubuh (Tarwaka, 2014) 
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Tahun 2018 International Labour Organization (ILO) jumlah kasus 

kecelakaan kerja terus meningkat, tahun 2013 kecelakaan kerja sebanyak 

2.102.400, tahun 2014 kecelakaan kerja sebanyak 2.136.000 kasus, dan pada 

tahun 2015 kecelakaan kerja sangat meningkat sebanyak 2.190.000 kasus. Setiap 

tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan  kerja  yang  

disebabkan  oleh  faktor kelelahan.  Penelitian  tersebut  menyatakan  dari 58115 

sampel, 32,8% diantaranya atau sekitar 18828 sampel menderita kelelahan. Dari 

data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia dari 103.285 kasus kecelakaan kerja di tahun 2015 

meningkat mencapai 129.911 kasus kecelakaan kerja di tahun 2016, dan tahun 

2017 jumlah kecelakaan kerja sebanyak 105.182 kasus dengan korban meninggal 

dunia sebanyak 2.375 orang. (BPJS Ketenagakerjaan, 2018). 

Menurut data Dinas Tenaga Kerja Provinsi Riau tahun 2018 jumlah kasus 

kecelakaan kerja yaitu 6,768 kasus, sedangkan pada tahun 2019 sebanyak 9.628 

kasus kecelakaan kerja. Maka dari itu perusahaan menerapkan pentingnya 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Lingkungan (K3L) diperusahaan. Jenis 

kecelakaan kerja yang terjadi diperusahaan adalah. Terjatuh, terjepit, tertimpa, 

yang diakibatkan oleh lingkungan kerja. Gerakan-gerakan melebihi kemampuan 

pekerja sehingga pekerja mengalami kelelahan dan menurunnya konsentrasi saat 

bekerja. Pengaruh suhu tinggi yang menyebabkan pekerja susah untuk 

berkonsentrasi karena tidak nyaman saat bekerja. Pengaruh pencahayaan di suatu 

industri yang akan menimbulkan kelelahan pada pekerja. Tekanan arus listrik 

yang tinggi akan meruguikan pekerja saat bekerja dan kontak dengan bahan-bahan 

berbahaya atau radiasi yang tinggi. 

Menurut Atiqoh, dkk. (2014) kelelahan kerja disebabkan oleh dua faktor 

yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang berasal dari indvidu, 

yaitu: usia, jenis kelamin, status gizi. Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar, yaitu: sikap kerja, beban kerja, tekanan panas, penerangan, 

kebisingan dan suhu yang berada dilingkungan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Karina Wahyu (2016) tentang Hubungan 

masa kerja, beban kerja, intensitas kebisingan dengan kelelahan kerja di PT 



Nobelindo Sidoarjo. Menyatakan bahwa masa kerja, beban kerja, intensitas 

kebisingan dapat mempengaruhi kelelahan kerja. Hal ini terjadi karena semakin 

buruknya atau semakin tidak sesuai dengan nilai ambang batas  (NAB) sebuah 

lingkungan kerja akan semakin besar resiko terjadinya kelelahan kerja, faktor 

lingkungan kerja yang diteliti pada penelitian ini adalah faktor kebisingan.  

 Kebisingan merupakan faktor lingkungan fisik yang berpengaruh pada 

kesehatan kerja dan merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan beban 

tambahan bagi tenaga kerja. Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki 

karena tidak sesuai dngan konteks ruang dan waktu sehingga dapat menimbulkan 

gangguan terhadap kenyamanan dan kesehatan manusia ( Dwi S. 2010). Pekerjaan 

yang dapat mengakibatkan kelelahan kerja yang disebabkan oleh intensitas 

kebisingan yang tinggi umunya terdapat dipabrik/industri seperti pabrik testil, 

pabrik kelapa sawit dan pabrik karet, dan lain sebagainya. Intensitas kebisingan 

mempunyai pengaruh terhadap tenaga kerja dapat mengakibatkan kelelahan 

berupa: Kelelahan otot, yang menyebabkan pekerja merasakan pusing, kantuk, 

sakit, dan kelelahan (Anizar, 2011). 

Kelelahan dibagi atas dua jenis, yaitu kelelahan otot merupakan tremor pada 

otot atau perasaan nyeri pada otot dan kelelahan umum merupakan kelelahan yang 

ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja yang disebabkan oleh 

pekerjaan yang sifatnya statis atau monoton, intensitas dan lamanya kerja fisik, 

keadaan lingkungan, kondisi mental dan psikologis, status kesehatan dan gizi  

(Tarwaka, 2014). 

Menurut data dari hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli 

keselamatan dan kesehatan kerja, menghasilkan data bahwa pada dengan masa 

kerja yang kurang dari 10 tahun sebesar 81,82% mengeluhkan kelelahan saat 

bekerja. Sedangkan pada pekerja yang bekerja dengan masa kerja lebih dari 20 

tahun terdapat sebesar 85,71%. Sedangkan Menurut data American Optometric 

Association (AOA) tahun 2004, kelelahan kerja akibat  intesnsitas kebisingan 

membuktikan bahwa 61% masyarakat Amerika mengalami gangguan kesehatan 

akibat bekerja (Hanum, 2008).  



PT. Johan Sentosa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

perkebunan dan pabrik kelapa sawit dibawah naungan Darmex Agro Group. Pks 

PT. Johan Sentosa berdiri pada tahun 1995 berdasarkan Peraturan Pemerintah no. 

9683/09-01/PB/VI/95, tanggal 21 juni 1995 yang terletak di Dusun Sei Jernih 

Kelurahan Pasir Sialang, Kec Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dan 

berkantor pusat di Pekanbaru dengan lahan perkebunan seluas kurang lebih 5000 

Ha dengan sumber air baku untuk produksi berasal dari dua sumber, yaitu sumber 

pertama dari waduk dan sumber kedua dari sungai buriang. Pabrik ini beroperasi 

dengan kapasitas 60 ton/jam. Produksi utama PKS PT. Johan Sentosa ini adalah 

CPO (Crude Palm Oil) dan kernel (inti sawit).  

Pengolahan kelapa sawit (PKS) PT. Johan Sentosa memproses buah segar 

menjadi CPO adapun langkah yang pertama adalah proses penimbangan buah 

segar dari dumtruck kemudian buah akan disortir , setelah proses  sortir selesai 

akan masuk pada tahapan perebusan buah sawit dalam melakukan proses 

perebusan diperlukan uap untuk memanaskan sterilizer yang disalurkan dari 

boiler. Uap yang masuk ke sterilizer 2,7-3kg/cm2, dengan suhu 140oC dan direbus 

selama 90 menit, setelah perebusan selesai buah sawit melalui tahap penebah 

yakni proses Screw Press. Setelah itu ketahap permunian minyak yakni pemisahan 

minyak dengan cara mengaduk. Kemudian ketahap akhir yakni proses pengolahan 

biji kelapa sawit yang bertujuan memecahkan biji dan memisahkan  cangkang. 

Adapun bahaya yang di timbulkan dari proses ini adalah remuk/hancur akibat 

himpitan, terjepit, terjatuh,terpotong, tertusuk serta kram dan keseleo. 

Dari data angka kecelakaan kerja di PT. Johan Sentosa tahun 2017 jumlah 

kasus kecelakaan kerja yaitu 9 kasus, sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 11 

kasus kecelakaan kerja, dan pada tahun 2019 sebanyak 14 kasus kecelakaan kerja 

yang disebakan oleh kelelahan. Faktor penyebab kecelakaan kerja diperusahaan 

ini karena tingginya beban kerja para pekerja, kondisi lingkungan kerja yang tidak 

sesuai standar seperti suara bising yang terdengar di bagian produksi, diman 

aterdapat banyak mesin besar yang mengluarkan suara yang dapat mengganggu 



sehingga menimbulkan kelelahan kerja dan menurunya konsentarasi dan efesiensi 

pekerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja. 

Bedasarkan survei awal pendahuluan yang dilakukan bahwa dibagian 

produksi didapati dari 8 pekerja, 6 pekerja mengalami lelah tinggi dimana para 

pekerja bekerja pada bagian dengan intensitas bising yang tinggi,  sedangkan 2 

lelah berada pada bagian dengan intsnsitas bising yang rendah. Hasil observasi di 

bagian produksi pada PT. Johan Sentosa terkait lingkungan kerja khususnya 

kebisingan terdapat beberapa wilayah yang intensitas kebisingannya diatas standar 

hal ini menurut Pekerja mereka mengalami kelelahan mengeluhkan perasaan berat 

dikepala, lelah seluruh badan, berat di kaki, mengantuk, berdiri tidak stabil, ingin 

berbaring.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik mengambil judul 

“Pengaruh Intensitas Kebisingan dengan Keluhan Kelelahan Kerja pada 

Pekerja Bagian Produksi di  PT. Johan Sentosa”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Adakah pengaruh intensitas  kebisingan dengan keluhan kelelahan kerja 

pada pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa”? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui Pengaruh Intensitas kebisingan dengan keluhan 

kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa.  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi Intensitas kebisingan bagian produksi di 

PT. Johan Sentosa. 

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kelelahan kerja pada pekerja bagian 

produksi di PT. Johan Sentosa. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Intensitas kebisingan dengan kelelahan kerja pada 

pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa. 



D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan bukti empiritis tentang pengaruh intensitas  

kebisingan dengan kejadian keluhan kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi 

di PT. Johan Sentosa. 

2. Manfaaat Praktis 

a. Untuk Peneliti  

Dapat menambah pengetahuan dan keterampilan dalam menyelesaikan 

dan menganalisa masalah mengenai intensitas kebisingan dan dampak yang 

diakibatkan. 

b. Untuk Perusahaan 

Dapat menjadi gambaran dan bahan masukan bagi perusahaan tentang 

bahaya pemaparan kebisingan terhadap pekerja khususnya terhadap dampak 

kelelahan kerja, sehingga perusahaan diharapkan dapat melalukan upaya 

pengendalian pencahyaan terhadap tenaga kera untuk mengurangi resiko. 

c. Untuk Pekerja 

Dapat memahami tentang efek intensitas kebisingan terhadap kesehatan 

khusunya mengenai masalah kelelahan kerja, sehingga pekerja menjadi tahu 

tentang kebisingan berisko pada pekerja tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Konsep Kelelahan Kerja 

a. Pengertian Kelelahan 

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari 

kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Istilah 

kelelahan biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap 

individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan efisiensi dan penurunan 

kapasitas kerja serta ketahanan tubuh (Tarwaka dkk, 2014). Kelelahan kerja 

penting untuk diperhatikan, karena kelelahan pada pekerja dapat berdampak 

terhadap penurunan produktivitas kerja dan penurunan konsentrasi kerja 

(Damapoli, 2013). Semua jenis pekerjaan akan menghasilkan kelelahan kerja. 

Lelah bagi setiap orang akan mempunyai arti tersendiri dan bersifat subyektif. 

Lelah merupakan suatu perasaan. Secara anatomi keluhan subjektif tersebut 

terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok anggota tubuh atas 

(kepala, leher, bahu, lengan, tangan dan pinggang) dan kelompok anggota tubuh 

bawah (paha, lutut dan kaki). 

Kelelahan (fatigue) berasal dari bahasa latin (fatigare) yang berarti hilang 

lenyap (waste time). Secara psikologis, kelelahan yaitu keadaan mental dengan 

ciri menurunnya motivasi, ambang rangsan meninggi, menurunnya kecermatan 

dan kecepatan pemecahan persoalan. 

Secara fisiologis, kelelahan yaitu penurunan kekuatan otot yang 

disebabkan karena kehabisan tenaga dan peningkatan sisa-sisa metabolisme, 

misalnya asam laktat, karbondioksida. Kelelahan diterapkan diberbagai macam 

kondisi merupakan suatu perasaan bagi setiap orang mempunyai arti tersendiri 

dan bersifat subjektif,tetapi semuanya berkenaan dengan pengurangan kapasitas 

kerja dan ketahanan tubuh dalam bekerja disertai dengan penurunan efisiensi. 

Gambaran mengenai gejala kelelahan (fatigue symptoms) secara subyektif dan 

obyektif antara lain: 
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1) Perasaan lesu, ngantuk dan pusing 

2) Kurang mampu berkonsentrasi 

3) Berkurangnya tingkat kewaspadaan 

4) Persepsi yang buruk dan lambat 

5) Berkurangnya gairah untuk bekerja 

6) Menurunnya kinerja jasmani dan rohani. 

b. Faktor-faktor yang Menyebabkan Kelelahan Kerja 

Timbulnya rasa lelah dalam diri manusia merupakan proses yang 

terakumulasi dari berbagai faktor penyebab dan mendatangkan ketegangan 

(stress) yang dialami oleh tubuh manusia (syafril, 2018).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan ada dua hal yaitu, Faktor 

Internal dan Faktor Eksternal. 

1) Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu, terdiri dari : 

a) Umur 

Umur atau usia adalah lama waktu hidup atau ada sejak dilahirkan. 

Suma’mur (2010) umur merupakan proses menjadi tua disertai kurangnya 

kemampuan kerja oleh karena perubahan-perubahan pada alat-alat tubuh, 

sistem kardiovaskular dan hormonal. Menurunnya kemampuan kerja alat-alat 

tubuh akan menyebabkan tenaga kerja semakin mudah mengalami kelelahan. 

Semakin usia bertambah makan akan semakin mudah tenaga kerja mengalami 

kelelahan kerja. Faktor individu seperti umur dapat berpengaruh terhadap 

waktu reaksi dan perasaan lelah tenaga kerja. Pada umur yang lebih tua 

terjadi penurunan kekuatan otot, tetapi keadaan ini diimbangi dengan 

stabilitas emosi yang lebih baik di banding tenaga kerja yang muda yang 

dapat berakibat positif dalam melakukan pekerjaan. 

b) Jenis kelamin 

Jenis kelamin merupakan suatu identitas seseorang laki-laki atau wanita. 

Pada tenaga kerja wanita akan terjadi siklus biologis setiap bulan di dalam 

mekanisme tubuhnya, sehingga akan mempengaruhi turunnya kondisi fisik 

maupun psikisnya. Hal ini akan menyebabkan tingkat kelelahan wanita lebih 



besar daripada laki-laki. Hungu (2010), berpendapat jenis kelamin (seks) 

adalah perbedaan antara perempuan dan laki-laki secara biologis sejak 

seseorang lahir. 

c) Kondisi kesehatan 

Elbadiansyah (2019), berpendapat kesehatan fisik sangat penting untuk 

menduduki suatu pekerjaan. Tidak mungkin seseorang dapat menyelesaikan 

tugas-tugasnya dengan baik jika sering sakit. Status kesehatan dapat 

mempengaruhi kelelahan kerja yang dapat dilihat dari riwayat penyakit yang 

diderita. Beberapa penyakit yang mempengaruhi kelelahan kerja yaitu: 

(1) Penyakit gangguan ginjal 

Pada penderita gangguan ginjal, sistem pengeluaran sisa 

metabolisme akan terganggu sehingga tertimbun dalam darah (uremi). 

Penimbunan sisa metabolisme menyebabkan kelelahan. 

(2) Penyakit jantung 

Seseorang yang mengalami nyeri jantung jika kekurangan darah, 

kebanyakan menyerang bilik kiri jantung sehingga paru-paru akan 

mengalami bendungan dan penderita akan mengalami sesak nafas 

sehingga akan mengalami kelelahan. 

(3) Tekanan darah tinggi (hipertensi)  

Hipertensi pada sebagian besar kasus tidak menunjukkan gejala 

apapun hingga suatu saat hipertensi menjadi stroke dan serangan 

jantung yang menjadikan penderita meninggal. Sakit kepala yang sering 

menjadi indikator hipertensi tidak terjadi pada beberapa orang atau 

dianggap keluhan ringan yang akan sembuh dengan sendirinya 

(Nurrahmani, 2012). Tenaga kerja yang mengalami tekanan darah 

tinggi akan menyebabkan kerja jantung menjadi lebih kuat sehingga 

jantung membesar. Pada saat jantung tidak mampu mendorong darah 

beredar keseluruhan tubuh dan sebagian akan menumpuk pada jaringan 

seperti tungkai atau paru. Selanjutnya terjadi sesak nafas bila ada 

pergerakan sedikit karena tidak tercukupi kebutuhan oksigennya 



akibatnya pertukaran darah tersumbat. Pada tungkai terjadi 

penumpukan sisa metabolisme yang menyebabkan kelelahan. 

 

2) Faktor eksternal  

a) Beban kerja 

Beban kerja merupakan volume pekerjaan yang dibedakan kepada 

tenaga kerja baik fisik, mental dan tanggung jawab (Elbadiansyah, 2019). 

Secara umum faktor yang mempengaruhi beban kerja sangat kompleks, baik 

faktor internal maupun faktor eksternal. Beban kerja karena faktor eksternal 

adalah beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja, sedangkan beban 

kerja eksternal adalah tugas (task) itu sendiri, organisasi dan lingkungan 

kerja, sedangkan beban kerja karena faktor internal adalah faktor yang berasal 

dari diri sendiri sebagai akibat adanya reaksi beban kerja eksternal (Ahmad 

dan Amanatun, 2015). Faktor utama yang menentukan beban kerja adalah 

tuntutan tugas, usaha atau tenaga dan performasi. Berdasarkan beberapa 

faktor-faktor di atas maka beban kerja apabila dilihat dari faktor internal salah 

satunya adalah organisasi kerja yang dapat mempengaruhi beban kerja seperti 

waktu kerja. Beban kerja yang melebihi kemampuan akan mengakibatkan 

kelelahan kerja. 

b) Jenis pekerjaan 

Jenis pekerjaan menuntut ketrampilan kerja yang meliputi pengetahuan 

tentang tata cara kerja dan prakteknya, serta pengenalan aspek-aspek 

pekerjaan secara terperinci sampai hal-hal kecil termasuk keselamatannya 

(Tarwaka, 2012). Seorang tenaga kerja memiliki kemampuan tersendiri dalam 

hubungannya dengan fisik, mental atau sosial. Penempatan yang tepat pada 

tenaga kerja meliputi kecocokan pengalaman, ketrampilan, motivasi dan 

kepastian kerja.   

 

c) Masa kerja 

Masa kerja merupakan kurun waktu atau lamanya tenaga kerja bekerja di 

suatu tempat. Masa kerja adalah waktu yang dihitung berdasarkan tahun 



pertama bekerja hingga saat penelitian dilakukan dihitung dalam tahun. 

Semakin lama masa kerja seseorang maka semakin tinggi juga tingkat 

kelelahan, karena semakin lama bekerja menimbulkan perasaan jenuh akibat 

kerja monoton akan berpengaruh terhadap tingkat kelelahan yang dialami 

(Setyawati, 2010). Kelelahan yang disebabkan oleh karena kerja statis 

berbeda dengan kerja dinamis. Tarwaka menjelaskan pada kerja otot statis 

dengan pengerahan tenaga 50% dari kekuatan maksimum otot anya dapat 

bekerja selama 1 menit sedangkan pada pengerahan tenaga <20% kerja fisik 

dapat berlangsung cukup lama (Tarwaka, 2012). Kelelahan harus dibedakan 

dengan kejenuhan merupakan salah satu faktor penyebab kelelahan, jemu 

adalah keadaan dimana terdapat 5 (lima) faktor penyebab kelelahan :  

(1) Keadaan monoton 

(2) Beban kerja da lama pekerjaan baik fisik maupun mental  

(3) Keadaan lingkungan kerja seperti cuaca kerja, penerangan dan bising 

(4) Keadaan kejiwaan seperti tanggung jawab, kekhawatiran/konflik 

(5) Penyakit perasaan sakit dan keadaan gizi  

 

d) Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2012), adalah kehidupan 

sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap 

pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari 

berbagai keadaan lingkungan sekitarnya, antara manusia dan lingkungan 

terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini, manusia akan selalu 

berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan sekitarnya. 

Demikian pula halnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia 

tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja, 

yaitu lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap karyawan akan 

berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja. 

(1) Lingkungan Fisik 

Lingkungan Fisik merupakan jenis lingkugan yang berhubungaan 

dengan kondisi fisik lingkungan kerja yaitu tingkat pencahayaan, suhu dan 



kelembaban. Lingkungan fisik dapat mempengaruhi kinerja manusia. 

Apabila lingkungan fisik baik dapat membuat pekerja nyaman dan aman, 

sebaliknya lingkungan fisik buruk dapat menyebabkan konsentrasi, 

kemampuan, dan efektivitas pekerja menurun. Hal tersebut merupakan 

tanda-tanda kelelahan. 

(2) Temperatur 

Produktivitas, efesiensi dan efektivitas kerja sangat di pengaruhi oleh 

kondisi iklim (cuaca) kerja. Iklim kerja yang termonetral (suhu netral), jadi 

tidak dingin sehingga tidak menyebabkan tenaga kerja kedinginan atau 

tidak panas sehingga tenaga kerja tidak gerah kepanasan biasanya konduif 

tidak hanya untuk melaksanakan pekerjaan tetapi juga untuk memperoleh 

hasil karya yang baik 

(3) Pencahayaan  

Penerangan yang baik memungkinkan tenaga kerja melihat objek yang 

dikerjakanya secara jelas, cepat dan tanpa upaya yang tidak perlu lebih dari 

itu, peneramgan yang memadai memberikan kesan pemandangan yang 

lebih baik dan keadaan lingkungan yang menyegarkan.  

(4) Kebisingan  

Kebisingan adalah bunyi atau suara yang keberadaannya tidak 

dihendaki (nose is unwanted sound) bunyi yang tidak dikendaki yang 

bersumber dari alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada 

tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendenagaran. 

(5) Getaran  

Getaran yaitu gerakan yang teratur dari benda dengan arah bolak balik 

dari kedudukan keseimbangannya. Getaran ini menyebar kepada 

lingkungan dan merupakan bagian dari tenaga yang sumbernya adalah 

mesin atau peralatan mekanis. Sebagian dari kekuatan mekanis mesin atau 

peralatan ditempat kerja akan disalurkan kepada tubuh tenaga kerja atau 

benda yang terdapat di tempat kerja dan lingkungan kerja. 

 

 



c. Pengukuran Kelelahan Kerja  

Suma’mur (2012), ada beberapa metode pengukuran kelelahan dalam 

berbagai kelompok, sebagai berikut : 

1) Kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan  Pada metode ini kualitas output 

digambarkan sebagai jumlah proses kerja (waktu) yang digunakan setiap item 

atau proses operasi yang dilakukan setiap unit waktu. Namun demikian banyak 

faktor yang harus dipertimbangkan seperti target prosuksi, faktor sosial, dan 

perilaku psikologis dalam kerja. Kualitas output atau frekuensi kecelakaan 

dapat menggambarkan terjadinya kelelahan, tetapi faktor tersebut bukanlah 

merupakan kausal faktor. 

2) Uji Psikomotor (Psychomotor test)  Pada metode ini dapat dilakuakn dengan 

cara melibatkan fungsi persepsi, interpertasi dan reaksi motor dengan 

menggunalan alat digital reaction time  untuk mengukur waktu reaksi. Waktu 

reaksi adalah jangka waktu dari pemberian suatu rangsang sampai kepada suatu 

saat kesadaran atau dilaksankan kegiatan. Uji waktu reaksi dapat digunakan 

nyala lampu, denting suara, sentuhan kulit atau goyangan badan. Terjadinya 

pemajangan waktu reaksi merupakan petunjuk adanya perlambatan pada proses 

faal saraf dan otot.  Pengukuran kelelahan menggunakan reaction time. Hasil 

pengukuran kelelahan dapat diklasifikasikan berdasarkan rentang atau range 

waktu reaksi berikut : 

Tabel 2.1 Interpretasi Tingkat Kelelahan 

No.  Tingkat Kelelahan   1 Menit 2 Menit 3 Menit  

1. Prima 49-60 97-120 145-180 

2. Normal  37-48 73-96 109-144 

3. Sedang  25-36 49-72 73-108 

4. Lelah 13-24 25-48 37-72 

5. Sangat lelah 0-12 0-24 0-36 

 Sumber : Panduan alat Reaction time 

3) Uji Hilang Kelipan (Flicker Fusion Test) Kondisi seorang tenaga kerja dalam 

keadaan yang lelah, maka kemampuan tenaga kerja untuk melihat kelipatan 

akan berkurang. Semakin lelah akan semakin panjang waktu yang diperlukan 

untuk jarak antara dua kelipatan. Uji kelipatan atau flicker fusion  berfungsi 

untuk mengukur kelelahan serta menunjukkan keadaan tenaga kewaspadaan. 



4) Perasaan kelelahan secara Subyective self rating test dari Industrial Fatigue 

Research Committee (IFRC) Jepang, merupakan salah satu kuesioner yang 

dapat untuk mengukur tingkat kelelahan subyektif. Kuesioner tersebut berisi 30 

pertanyaan yang terdiri dari :  

a) Sebanyak 10 pertanyaan tentang pelemahan kegiatan meliputi : 

(1) Perasaan berat di kepala 

(2) Lelah seluruh badan 

(3)   Berat di kaki 

(4)   Menguap 

(5)   Pikiran kacau 

(6)   Mengantuk 

(7)   Ada beban pada mata 

(8)   Gerakan canggung dan kaku 

(9)   Berdiri tidak stabil  

(10) Ingin berbaringn  

b) Sebanyak 10 pertanyaan tentang pelemahan motivasi, meliputi : 

(1)    Susah berfikir 

(2)    Lelah untuk bicara 

(3)    Gugup 

(4)    Tidak berkonsentrasi 

(5)    Sulit untuk memusatkan perhatian 

(6)    Mudah lupa 

(7)    Kepercayaan diri berkurang 

(8)    Merasa cemas 

(9)    Sulit mengontrol sikap 

(10) Tidak tekun dalam pekerjaan. 

c) Sebanyak 10 pertanyaan tentang gambaran kelelahan fisik, meliputi :  

(1) Sakit di kepala 

(2) Kaku dibahu 

(3) Nyeri dipunggung 

(4) Sesak nafas 



(5) Haus 

(6) Suara serak 

(7) Merasa pening 

(8) Spasme di kelopak mata 

(9) Tremor pada anggota badan 

(10) Merasa kurang sehat. 

 

Tabel 2.2 Klasifikasi Tingkat dan Kategori Kelelahan Subjektif Berdasarkan Total 

Skor Individu 
Total Skor 

Individu 

Tingkat Kelelahan Kategori Kelelahan Tindakan 

Pebaikan 

0- 44 0 Rendah Mungkin 

diperlukan 

tindakan di 

kemudian hari 

45-67 1 Tinggi Diperlukan 

Tindakan Segera 

Sumber : Tarwaka, 2004 

5) Uji mental 

Metode ini konsentrasi merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menguji ketelitian dan kecepatan menyelesaikan pekerjaan. 

Boudon Wiersma test merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

menguji kecepatan, ketelitian dan konsentrasi. Hasil test akan menunjukkan 

bahwa semakin lelah seseorang maka tingkat kecepatan, ketelitian dan 

konsentrasi akan semakin rendah atau sebaliknya. Namun demikian Boudon 

Wiersma test lebih tepat untuk mengukur kelelahan akibat akitivitas atau 

pekerjaan yag bersifat mental. 

d. Gejala Kelelahan Kerja  

Gambaran mengenai gejala kelelahan (fatigue symptoms) secara subyektif 

dan  obyektif antara lain ( Budiono dkk, 2000) :  

1) Perasaan lesu, ngantuk dan pusing 

2) Kurang mampu berkonsentrasi 

3) Berkurangnya tingkat kewaspadaan 

4) Persepsi yang buruk dan lambat 



5) Berkurangnya gairah untuk bekerja  

6) Menurunnya kinerja jasmani dan rohani.  

Beberapa gejala tersebut dapat menyebabkan penurunan efisiensi dan 

efektivitas kerja fisik dan mental. Sejumlah gejala tersebut manifestasinya 

timbul berupa keluhan oleh tenaga kerja dan seringnya tenaga kerja tidak masuk 

kerja (Lientje Setyawati, 2011). 

Suma’mur (2014) membuat suatu daftar gejala yang ada hubungannya 

dengan kelelahan yaitu perasaan berat di kepala, menjadi lelah seluruh badan, 

kaki merasa berat, menguap, merasa kacau pikiran, menjadi mengantuk, 

merasakan beban pada mata, kaku dan canggung dalam gerakan, tidak seimbang 

dalam berdiri, mau berbaring, merasa susah berpikir, lelah bicara, menjadi 

gugup, tidak dapat berkonsentrasi, tidak dapat mempunyai perhatian terhadap 

sesuatu, cenderung untuk lupa,kurang kepercayaan, cemas terhadap sesuatu, tak 

dapat mengontrol sikap, tidak dapat tekun dalam pekerjaan, sakit kepala, 

kekakuan di bahu, merasa nyeri di punggung, merasa pernafasan tertekan, haus, 

suara serak, merasa pening, spasme dari kelopak mata, tremor pada anggota 

badan, merasa kurang sehat. Gejala-gejala tersebut  menunjukkan pelemahan 

kegiatan, pelemahan motivasi dan gambaran kelelahan fisik akibat keadaan 

umum (Suma’mur, 2014). 

a) Terjadinya Kelelahan Kerja 

Kelelahan kerja timbul setiap kali adanya perubahan intensitas cahaya baik 

cahaya yang tinggi maupun yang rendah akibat cahaya yang terlalu rendah akan 

mengakibatkan kondisi pekerja mudah stres mengantuk dan menurunya 

konsentrasi dalam bekerja demikian pula apabila cahaya terlalu tinggi akan 

membuat para pekerja mengalami kelelahan fisik beupa kelalahan mata, kelehan 

otot, serta sakit kepala dan kelelahan lainnya  

b) Efek Kelelahan Terhadap Kerja  

Kelelahan kerja dapat berakibat seperti hal-hal berikut ini : 

(1) Adanya iritasi pada mata yang akan mengakibatkan susah untuk 

berkonsentrasi pada suatu pekerjaan 



(2) Lesu dan mudah mengantuk hal ini akan berdampak pada mutu kerja para 

pekerja di industry 

(3) Menurunnya motivasi kerja pada pekerja  

c) Kelelahan Kerja 

Kelelahan diatur secara sentral oleh otak. Susunan saraf pusat, terdapat 

sistem inhibisi dan aktivasi. Kedua sistem ini saling mengimbangi tetapi 

terkadang salah satu dari padanya lebih dominan adalah parasimpatis. Agar tenaga 

kerja berada dalam keserasian dan keseimbangan, kedua sistem tersebut harus 

berada pada kondisi yang memberikan stabilitasi kepada tubuh. 

Mengelola kelelahan kerja bisa dilakukan oleh setiap individu atau secara 

terorganisasi. Tujuannya adalah meningkatkan kinerja individu melalui pemulihan 

kondisi fisik dan mental. Secara individu bisa dilakukan dengan prakarsa 

karyawan bersangkutan. Merekalah yang sangat mengetahui jenis dan bobot 

kelelahan yang dihadapinya; mulai dari yang ringan sampai yang berat (Tarwaka, 

2014). 

Sementara organisasi atau perusahaan dapat melaksanakan program 

peningkatan kinerja karyawan secara terencana dan reguler dimana di dalamnya 

ada subprogram mengurangi kelelahan kerja karyawan. Pedekatannya cenderung 

beragam yang sangat bergantung pada jenis kelelahan dan penyebabnya. Untuk 

itu diperlukan langkah-langkah sistematis. untuk melakukan pemulihan kelelahan 

kerja secara spesifik maka harus berdasarkan pertimbangan lingkup, frekuensi dan 

bobot kelelahan kerja.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan individu karyawan sebagai berikut 

(Tarwaka, 2014) : 

(1) Menelaah penyebab mengapa terjadi kelelahan kerja, kapan saja, dimana, dan 

ketika mengerjakan apa. 

(2) Kalau dirasa terlalu berat perlu melakukan konsultasi dengan orang yang ahli 

dan berpengalaman. 

(3) Melakukan pemulihan kelelahan dengan cara berolahraga secara teratur, tidur 

yang cukup, bersosialisasi, relaksasi, dan kalau dianggap perlu berobat ke 

dokter. 



(4) Meminta cuti kerja. 

(5) Asupan nutrisi yang cukup 

2. Kebisingan 

a. Definisi Bising 

Bunyi merupakan perubahan tekanan dalam udara yang ditangkap oleh 

gendang telinga dan disalurkan ke otak (J.M.Harrington dan F.S. Gill, 2005). 

Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki karena tidak sesuai dengan 

konteks ruang dan waktu sehingga dapat menimbulkan gangguan terhadap 

kenyamanan dan kesehatan manusia (Dwi P. Sasongko, dkk, 2000). Kebisingan 

adalah suara-suara yang tidak dikehendaki bagi manusia (Benny L. Priatna dan 

Adhi Ari Utomo, 2002). Kebisingan adalah bunyi atau suara yang keberadaanya 

tidak dikehendaki (Suma’mur 2009). 

b. Jenis Kebisingan 

Menurut Suma’mur (2009), jenis kebisingan yang sering ditemukan adalah : 

1) Kebisingan menetap berkelanjutan tanpa putus-putus dengan spektrum frekuensi 

yang lebar (steady state, wide band noise), misalnya bising mesin, kipas angin, 

dapur pijar dan lain-lain; Kebisingan menetap berkelanjutan dengan spektrum 

frekuensi tipis (steady state, narrow band noise), misalnya bising gergaji 

sirkuler, katup gas, dll; 

2) Kebisingan terputus-putus (intermittent noise), misalnya bising lalu lintas suara 

kapal terbang di bandara; 

3) Kebisingan impulsif (impact or impulsive noise), seperti bising pukulan palu, 

tembakan bedil atau meriam, dan ledakan; 

4) Kebisingan impulsif berulang, misalnya bising mesin tempa di perusahaan atau 

tempaan tiang pancang bangunan. 

Sedangkan menurut Sihar Tigor Benjamin Tambunan (2005) di tempat kerja, 

kebisingan diklasifikasikan ke dalam dua jenis golongan besar yaitu: 

1) Kebisingan tetap (steady noise), yang terbagi menjadi dua yaitu: 



2) Kebisingan dengan frekuensi terputus (discrete frequency noise), berupa 

“nada-nada” murni pada frekuensi yang beragam; 

3) Broad band noise, kebisingan yang terjadi pada frekuensi terputus yang lebih 

bervariasi (bukan “nada” murni). 

4) Kebisingan tidak tetap (unsteady noise), yang terbagi menjadi tiga yaitu: 

5) Kebisingan fluktuatif (fluctuating noise), kebisingan yang selalu berubah-ubah 

selama rentang waktu tertentu; Intermittent noise, kebisingan yang terputus-

putus dan besarnya dapat berubah-ubah, contoh kebisingan lalu lintas; 

6) Impulsive noise, dihasilkan oleh suara-suara berintensitas tinggi (memekakkan 

telinga) dalam waktu relatif singkat, misalnya suara ledakan senjata api. 

c. NAB Intensitas Kebisingan 

Nilai ambang batas adalah standar faktor tempat kerja yang dapat diterima 

tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam 

pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam 

seminggu (KEPMENAKER No.Kep-51 MEN/1999). NAB kebisingan di tempat 

kerja adalah intensitas suara tertinggi yang merupakan nilai rata-rata, yang masih 

dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan hilangnya daya dengar yang 

menetap untuk waktu kerja terus menerus tidak lebih dari 8 jam sehari dan 40 jam 

seminggu (A.M. Sugeng Budiono, dkk, 2003).  

Nilai ambang batas yang diperbolehkan untuk kebisingan ialah 85 dBA, 

selama waktu pemaparan 8 jam berturut-turut (Benny L. Priatna dan Adhi Ari 

Utomo, 2002). Berikut adalah pedoman pemaparan terhadap kebisingan (NAB 

Kebisingan) berdasarkan lampiran II Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-

1/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika Di Tempat Kerja . 

Tabel 2. 3 Nilai Ambang Batas Kebisingan 

Batas Suara (dB) Lama Pemaparan Tian Hari 

85 8 jam 

88 4  

91 2  

94 1  

97 30 menit 

100 15  



103 7,5  

106 3,75  

109 1,88  

112 0,94  

115 28,19 detik 

118 14,06  

121 7,03  

124 3,52  

127 1,76  

130 0,88  

133 0,44  

136 0,22  

139 0,11  

140 Tidak boleh 

         Sumber : Kepmenaker No. 51/MEN/1999 

d. Pengendalian Kebisingan 

Menurut Suma’mur (2012) kebisingan dapat dikendalikan dengan : 

1) Pengurangan kebisingan pada sumbernya dapat dilakukan misalnya dengan 

menempatkan peredam pada sumber getaran, tetapi umumnya hal itu dilakukan 

dengan melakukan riset dan membuat perencanaan mesin atau peralatan kerja 

yang baru. 

2) Penempatan penghalang pada jalan transmisiIsolasi tenaga kerja atau mesin atau 

unit operasi adalah upaya segera dan baik dalam upaya mengurangi kebisingan. 

Untuk itu perencanaan harus matang dan material yang dipakai untuk isolasi harus 

mampu menyerap suara. 

3) Proteksi dengan sumbat atau tutup telinga Tutup telinga (ear muff) biasanya lebih 

efektif dari pada sumber telinga (ear plug) dan dapat lebih besar menurunkan 

intensitas kebisingan yang sampai ke saraf pendengar. 

4) Pelakasanaan waktu paparan bagi intensitas di atas NAB untuk intensitas 

kebisingan yang melebihi NABnya telah ada standarnya waktu paparan yang 

diperkenankan sehingga masalahnya adalah pelaksanaan dari pengaturan waktu 

kerja sehingga memenuhi ketentuan tersebut. 

e. Efek Kebisingan 

Efek Kebisingan menurut Suma’mur (2009) berpengaruh negatif antara lain 

sebagai berikut : 



 

1) Gangguan secara umum 

Didalam kehidupan sehari-hari kebisingan dapat mengganggu 

konsentrasi dan menyebabkan pengalihan perhatian sehingga tidak fokus 

kepada masalah yang sedang dihadapi. 

2) Gangguan komunikasi 

Sebagai pegangan, gangguan komunikasi oleh kebisingan telah terjadi, 

apabila komunikasi pembicaraan dalam pekerjaan harus dijalankan dengan 

suara yang kekuatannya tinggi dan lebih nyata lagi apabila dilakukan dengan 

cara berteriak. Gangguan komunikasi seperti itu menyebabkan terganggunya 

pekerjaan, bahkan mengakibatkan kesalahan atau kecelakaan, terutama pada 

penggunaan tenaga kerja baru oleh karena timbulnya salah paham atau 

pengertian. 

3) Kriteria kantor 

Kebutuhan pembicaraan, baik langsung ataupun lewat telephone, harus 

dipenuhi dan sangat penting artinya bagi berlangsungnya aktivitas di kantor 

dan ruang sidang. 

4)  Efek pada pekerjaan 

Kebisingan mengganggu perhatian yang perlu terus menerus dicurahkan 

kepada pelaksanaan pekerjaan dan juga pencapaian hasil kerja yang sebaik-

baiknya. 

5) Reaksi masyarakat 

Pengaruhnya akan sangat besar, apabila kebisingan akibat suatu proses 

produksi demikian luar-biasanya, sehingga masyarakat sekitar perusahaan 

yang bersangkutan protes, agar kegiatan tersebut dihentikan. 

Efek kebisingan lainnya antara lain adalah : 



 

6) Efek pada pendengaran 

Efek pada pendengaran adalah gangguan paling serius karena dapat 

menyebabkan ketulian. Ketulian bersifat progresif. Pada awalnya bersifat 

sementara dan akan segera pulih kembali bila menghindar dari sumber bising, 

namun bila terus menerus bekerja ditempat bising, daya dengar akan hilang 

secara menetap dan tidak akan pulih kembali (Roestam, 2004). 

3. Penelitiaan Terkait 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Karina Wahyu (2016) tentang Hubungan masa 

kerja, beban kerja, intensitas kebisingan dengan kelelahan kerja di PT Nobelindo 

Sidoarjo. Jenis penelitian kuantitatif, observasional dengan pendekatan cross 

sectional yaitu dengan variabel independen dan dependen dinilai sekaligus pada 

suatu waktu dan pengambilan data hanya satu kali. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan total sampling dengan jumlah sampel 25 orang. Hasil 

penelitian me nunjukkan bahwa mayoritas usia pekerja yaitu 31-40 tahun (40%) 

dengan masa kerja rata – rata pekerja yaitu 9 tahun dimana beban kerja yang 

dirasakan yaitu termasuk dalam ketegori beban kerja tidak berlebihan (52%). 

Intensitas kebisingan yang melebihi NAB terdapat pada bagian spare part (85,37 

BA) dan mesin waterjet (87,44 dBA). Sedangkan kelelahan kerja diketahui 60 % 

pekerja merasakan lelah saat bekerja. Hasil uji statistik hubungan antara masa 

kerja dengan kelelahan kerja kuat yaitu 0,537. Sedangkan untuk beban kerja 

dengan kelelahan kerja sebesar 0,613 yang diartikan kuat.  Perbedaan penelitian 

ini adalah Menggunakan variabel masa kerja, beban kerja serta dessain 

penelitian.  

b. Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Perwitas Sari (2010) tentang pengaruh 

intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian 

acreening CV Mekar Sari Wono Sari Klaten.  Jenis peneltian ini adalah survei 

analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 43 orang. Berdasarkan uji Chi-Square untuk menguji pengaruh 



intensitas kebisingan dengan kelelahan kerja diperoleh p value 0,001 (p ≤ 0,01) 

berarti ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja secara sangat 

signifikan. Dan hasil coefisien contingensy sebesar 0,566 berarti intensitas 

kebisingan menyebabkan kelelahan kerja sebesar 56,6 % dan sisanya 

dipengaruhi faktor lain. Persamaan penelitian ini adalah mengukur intensitas 

kebisingan dan variabel yang digunakan adalah mengukur kelelahan dan 

intensitas kebisingan. Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada desain 

penelitian, sampel, tempat atau lokasi yang akan diteliti. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di PT Johan Sentosa. 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah salah satu penggunaan teori-teori yang terkai untuk 

mendukung rasioanal (alasan) dilakukannya studi dan memberikan pedoman untuk 

menganalisis hasilnya (Notoatmodjo, 2012). 

Kerangka teori berisi teori yang mempengaruhi dalam pemabahasan, yang 

berguna untuk membantu gambaran langkah dan arah kerja peneliti (Arifin, 2012). 

Adapun gambaran kerangka teori peneliian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 2.1 Kerangka Teori 

Keterangan : Yang dicetak tebal adalah variabel yang diteliti 

C. Kerangka Konsep 

 

Kelelahan Kerja 

Faktor Internal 

- Umur 

- Jenis Kelamin 

- Kondisi Kesehatan 

 

 

Faktor  Eksternal 

- Intensitas Kebisingan 

- Beban Kerja 

- Jenis Pekerjaan 

- Masa Kerja 

- Lingkungan Kerja 

 



Kerangka konsep penelitian adalah gambaran sederhana/ringkas dan jelas 

mengenai keterkaitan satu konsep dengan yang lainnya, atau menggambarkan 

pengeruh atau hubungan antara satu kejadian/fenomena dengan kejadian/fenomena 

lainnya (Utama Surya,2012). Adapun gambaran kerangka konsep penelitian sebagai 

berikut : 

     Variabel Independen  Variabel Dependen  

 

 

Skema 2.2 Kerangka Konsep 

 

 

a. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian (Notoatmodjo, 2010). 

Hipotesis Alternatif ini adalah:  Adanya Pengaruh  intensitas kebisingan dengan 

keluhan kelelahan kerja pada pekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Intensitas Kebisingan  

 

Kelelahan Kerja 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

1. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, dengan desain penelitian ini 

menggunakan quasi experimen dengan rancangan one group pretest-posttest. 

Rancangan ini juga tidak ada kelompok pembanding (control), desain yang 

dilakukan dengan cara melakukan observasi sebanyak 2 kali yaitu sebelum dan 

setelah dilakukan tindakan (Notoadmojo, 2010). Bentuk rancangan ini adalah 

sebagai berikut : 

                 Pretest          Perlakuan         Posttest 

 

Keterangan : 

01  : Nilai pretest (sebelum memulai pekerjaan bekerja di bagian 

produksi ) 

X  : Bekerja di Bagian Produksi 

02  : Nilai posttest (sesudah bekerja di bagian produksi) 

02 - 01 :Perbedaan nilai kolesterol sebelum dan sesudah pemberian jus 

buah pepaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     01          x        02 

26 

 



2. Alur  Penelitian 

Alur  dari penelitian ini dapat dilihat pada skema dibawah ini : 

 

 

 

 

        

 

 

 Pretest 

 

 

 

    Post test 

 

     

 

                                      Skema 3.2. Alur Penelitian 

3. Variabel Penelitian  

Variabel adalah sesautu yang bervarisi yang diteliti dalam suatu penelitian 

(Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel 

dependent dan variabel independent. Variabel independent disebut variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi sedangkan variabel dependent disebut 

variabel terikat adalah yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiono, 2014). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas kebisingan sedangkan 

variabel terikatnya adalah kelelaham kerja. 

 

 

PT. JS 

 

Seluruh pekerja di Bagian 

Produksi   

n = 54 

Mengukur keluhan Kelelahan 

kerja 

  

Mengukur keluhan Kelelahan kerja 

 

Bekerja di Ruang Produksi 

Analisa  Data 

Hasil  Penelitian 



B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di PT. Johan Sentosa di Dusun Sei Jernih 

Kelurahan Pasir Sialang, Kec Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 

Indonesia. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan November 2020. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti 

(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di 

bagian produksi di PT. Johan Sentosa berjumlah 59 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan bagian produksi objek yang diteliti 

dan dianggap mewakili seleuruh populasi di tempat (Notoatmodjo, 2010). Sampel 

penelitian ini pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa yang berjumlah 59 

orang. 

Dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi 

1) Pekerja bagian produksi pabrik kelapa sawit yang terdata di PT. Johan 

Sentosa. 

2) Pekerja yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

b. Kriteria eksklusi 

1) Pekerja di PT. Johan Sentosa yang tidak hadir saat dilakukan penelitian di 

bagian produksi. 

2) Pekerja di PT. Johan Sentosa yang sedang sakit pada saat dilakukan 

penelitian. 

c. Teknik Pengambilan Sampel  

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampling yang digunakan dengan 

total sampling, yakni mengambil seluruh karyawan pada bagian produksi 



kelapa sawit yang ada di PT. Johan Setosa untuk menjadi respoden dalam 

pelitian. 

D. Etika Penelitian  

Pada penelitian ini menunjang tinggi prinsip etika penelitian, yang merupakan 

standar etika dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Lembar persetujuan antara peneliti dengan responden tersebut diberikan sebelum 

penelitian dilakukan. Tujuannya adalah agar responden mengerti maksud dan 

tujuan peneltian, mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia maka mereka 

harus menadatangani lembaran persetujuan tersebut jika bersedia di teliti, maka 

peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati hak-hak nya. 

2. Tanpa nama (Anonimity) Masalah etika merupakan masalah yang memberikan 

jaminan dalam pengguna subjek penelitian dengan cara tidak memberikan atau 

tidak mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya 

menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan 

disajikan. 

3. Kerahasiaan (Confidenttiality) Masalah ini merupakan masalah etika dengan 

memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian baik informasi, maupun 

masalah lainnya. Semua informasi yang dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh 

peneliti, hanya kelompok tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset 

(Hidayat,2017) 

E. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu berupa 

kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup alat pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah : 

1. Variabel Dependen 

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah kelelahan kerja pada pekerja 

di bagian produksi dengan bentuk soal skala likert dichotomoise (dengan nilai 

0,1,2,3). 0 jika Tidak Pernah Merasakan, 1 jika Kadang- kadang Merasakan, 2 jika 

Sering Merasakan, 3 jika Sering Sekali Merasakan, setelah dilakukan skoring, jika 

responden mendapat nilai total skor responden > 45, maka dikategorikan lelah 



tinggi. Sedangkan jika responden mendapat total skor responden ≤ 44 

dikategorikan lelah rendah. 

2. Variabel Independen  

Adapun variabel independen dalam penelitian ini Intensitas kebisingan 

pekerja bagian produksi dengan mengukur dengan menggunakan alat Sound level 

meter alat untuk mengukur kebisingan dengan hasil ukur mendapat nilai 1: 

kebisingan standar, jika ≤ 85 dB dengan jam  8 jam. Sedangkan peneliti mengukur 

kebisingan dan mendapat nilai 0: kebisingan tidak standar, jika > 85dB dengan 

jam kerja > 8  jam.  

F. Prosedur Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti pengumpulkan data melalui prosedur 

berikut: 

1. Mengajukan surat permohonan izin pengambilan data kepada Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai Riau. Untuk mengadakan penelitian di PT. Johan 

Sentosa. 

2. Setelah mendapatkan surat izin, peneliti meminta izin kepada pimpinan PT. Johan 

Sentosa untuk meneliti diwilayah PT. Johan Sentosa. 

3. Peneliti akan memberikan informasi secara lisan dan tulisan tentang manfaat dan 

etika penelitian serta menjamin kerahasiaan responden. 

4. Jika calon pekerja bersedia menjadi responden, maka mereka harus menandatangi 

surat persetujuan menjadi responden yang di berikan peneliti. 

5. Sebelum pekerja memulai pekerjaan di bagian produksi diberikan kuesioner 

kelelahan kerja sambil menjelaskan cara pengisian untuk data pre test. 

6. Setelah kuesioner diisi, peneliti langsung mengumpulkan untuk diperiksa 

kelengkapannya dan apabila belum lengkap responden diminta untuk melengkapi 

saat itu juga. 

7. Melakukan pengukuran kebisingan di bagian produksi pada 8 titik yaitu bagian 

loading ramp, real track, power house dan boiler.  

8. Setelah para pekerja melakukan pekerjaan di bagian produksi diberikan kuesioner 

kelelahan kerja sambil menjelaskan kembali cara pengisian untuk data post test. 

9. Melalukan analisi data. 



G. Teknik Pengolahan Data 

Setelah dilakukan pengumpulan data, data yang diperoleh perlu diolah 

terlebih dahulu, tujuannya adalah untuk menyederhanakam seluruh data yang 

terkumpul. 

Dalam melakukan penelitian ini data yang di peroleh akan diolah secara 

manual, setelah data terkumpul maka diolah dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Pemeriksaan Data (Editing ) 

Setelah instrument penelitian (kuesioner) di kembalikan responden, maka 

setiap instrument akan diperiksa apakah sudah diisi dengan benar dan semua item 

sudah dijawab oleh responden.  

2. Pemberian Kode (coding) 

Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data 

yang terdiri dari beeberapa kategori. Biasanya dalam pemberian kode dibuat juga 

daftar kode dan artinya dalam satu buku untuk mempermudah melihat kembali 

lokasi dan artinya suatu kode dari satu variabel meskinpun pemberian kode dapat 

mempermudah pengolahan, tetapi pekerjaan ini harus dilakukan dengan seteliti 

mungkin. 

3. Scoring  

Pada tahap ini setiap subvariabel diberikan skor sesuai dengan kategori data 

dan jumlah butir pertanyaan dari sub variabel yang bersangkutan. Hasil skor 

tersebut kemuadian dijumlahkan. 

4. Penyusunan Data ( Data Entry ) 

Data entry adalah kegiantan memasukan data yang telah dikumpulkan 

kedalam program statistic computer. Pada penelitian ini peneliti melakukan 

proses tabulating dengan menyusun dan menghitung data yang  diperoleh, 

pelaksaan tabulasi dilakukan dengan bentuk manual. Data dibuat dengan bentuk 

table atau diagram kemudia di analisis. 

 

 

 



5. Cleaning 

Setelah data semua dimasukan langkah selanjutnya adalah pengecekaan 

kembali data untuk melihat kemungkinan ada kesalahan-kesalahan kode, ketidak 

lengkapan, dan lain sebagianya (Hidayat,2017). 

H. Defensi Operasional 

Defenisi operasional adalah mendefenisikan variabel secara operasioanal 

bersadarkan karakteristik yang diamati. Sehingga memungkinkan peneliti untuk 

melakukan obervasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena (Hidayat, 2017). 

Tabel 3.1 Defenisi Operasional 

Variabel Defenisi Operasional 
Alat 

Ukur 

Skala 

Ukur 
Hasil Ukur 

Independen     
Kebisingan  Kebisingan adalah semua 

bunyi yang ada disemua area 

produksi. 

Sound 

Level Meter 

Ordinal 0 = Kebisingan tidak 

standar, jika 

terpapar ≥  85 dB 

dengan jam kerja 

> 8 jam . 

1 = Kebisingan 

standar, jika 

terpapar <85db  

dengan jam kerja 

>  8 jam 

 

Dependen 

    

Kelelahan 

kerja  

Kelelahan kerja adalah 

perasaaan subjektif yang 

dirasakan pekerja efek dari 

pekerjaan yang dilakukannya 

Kuesioner  Ordinal  0 = Tinggi, jika total 

skor responden       

> 45. 

1= Rendah, jika total 

skor responden        

≤ 44. 

 

I. Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari 

jenis datanya. Untuk data numeric digunakan nilai mean, median dan standar 

deviasi. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi 



frekuensi dan persentase dari setiap variabel dengan rumus standar deviasi. Pada 

umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan 

persentase dari setiap variabel dengan rumus : 

 

 

 

Keterangan : 

P = Persentase. 

F = Frekuensi kejadian berdasarkan hasil penelitian yang 

dikategorikan. 

N = Jumlah seluruh observasi 

 

2. Analisis Bivariat 

 Analisa bivariat yang dilakukan terhadap dua variabel yang di duga 

berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini 

analisa bivariat digunakan untuk menganalisa pengaruh intensitas kebisingan 

dengan kejadian keluhan kelelahan kerja. Sehingga dalam  analisis  ini  dapat 

digunakan uji statistik uji T-test atau Paired T-test yaitu uji dua mean 

dependen. Uji dua mean dependen digunakan untuk menguji perbedaan mean 

antara dua kelompok data yang dependen (Sunyoto, 2012). Dasar  pengambilan 

keputusan yaitu melihat hasil analisa pada p value, dimana pada penelitian ini 

nilai p value ≤  0,05 = adanya Pengaruh intensitas kebisingan dengan keluhan 

kelelahan pada pekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 
F

N
𝑥 100 



BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

A. Anggaran Penelitian 

Tabel 4.1. Anggaran Penelitian 

No Uraian Satuan Volume Besaran Volume x 

Besaran 

1. Honorarium 

 a. Honorarium 

Koordinator 

Peneliti/Perekay

asa 

OB 3 Rp. 

420.000 

1.260.000 

 b. Pembantu 

Peneliti/ 

Perekayasa 

OJ 12 Rp. 25.000 300.000 

 c. Honorarium 

Petugas Survei  

OR 30 Rp.10.000 300.000 

Subtotal Honorarium 1.860.000 

2 Bahan Penelitian 

 a. ATK 

1) Kertas  A4  

2) Pena 

3) Map 

4)  

 

Rim 

Kotak 

Lusin 

 

 

2 

1 

1 

 

 

50.000 

50.000 

50.000 

 

 

100.000 

50.000 

50.000 

 b. Sewa Alat 

Sound Level 

Meter 

 

 

buah  

 

1 

 

 

2.000.000 

 

2.000.000 

 

Subtotal Alat Penelitian 2.200.000 

3. Pengumpulan Data 

 a. Transport Ok 10 30.000 300.000 

 b. Biaya Konsumsi Ok 10 25.000 200.000 

Subtotal biaya pengumpulan data 500.000 

4. Pelaporan, Luaran Penelitian 

 a. Foto Copy  

Proposal dan 

Laporan, 

Kuisioner dsb 

b. Print Proposal 

dan  Kuesioner 

OK 400 

 

 

 

100 

Rp. 150 

 

 

 

Rp.500 

60.000 

 

 

 

50.000 

 c. Jilid Laporan OK 3 Rp. 10000 30.000 

 d. Luaran 

Penelitian 

OK 

 

 

Con  

 

 

 

 



1) Jurnal 

Nasional 

Tidak 

Terakreditasi 

2) Jurnal 

Nasional 

Terakreditasi : 

a) Sinta 6-5 

b) Sinta 4-3 

c) Sinta 2-1 

 

3) Jurnal 

Internasional 

4) Prosisiding 

Nasional 

5) Prosiding 

Internasional 

6)  

  

 

Con 

Con 

Con 

 

 

Con 

 

Con 

 

Con 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.000.000 

Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian 1.140.000 

5. Lain-lain 

 a. Pulsa Telphone 

b. Pulsa Paket 

Internet 

 

OK 

 

 Rp.100.000 

Rp.200.000 

Rp.100.000 

Rp.200.000 

Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian 300.000 

Total 6.000.000 

 

B. Jadwal Penelitian 

 

Penelitian direncanakan selama satu tahun yang pelaksanaannnya mulai dari 

Bulan September 2020 – Januri 2021. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tebel berikut : 

Tabel 4.2. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 2020   2021 

8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pengambilan data             

2 Pembuatan Proposal             

3 Seminar proposal             

4 Penelitian             

5 Evaluasi program    

33 



6 Analisis data             

7 Penyusunan laporan             

8 Presentase hasil             
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Kuesioner Subjective Self Rating Test 

Nama  : 

Usia  : 

Pendidikan : 

Berat Badan : 

Tinggi Badan : 

 

Daftar Pertanyaan Kuesioner Subjectiv Self Rating Test (SSRT) 

No. Daftar Pertanyaan Skroning 

1. Apakah saudara ada perasaan berat kepala?  

2. Apakah saudara merasa lelah pada seluruh tubuh?  

3. Apakah saudaara merasa berat dikaki?  

4. Apakah saudara sering menguap pada saat bekerja?  

5. Apakah pikiran saudara kacau pada saat bekerja?   

6. Apakah saudara merasa mengantuk?  

7. Apakah saudara merasa ada beban pada bagian 

mata 

 

8. Apakah gerakan saudara terasa canggung dan 

kaku? 

 

9. Apakah saudara merasakan pada saat berdiri tidak 

stabil? 

 

10. Apakah saudara merasa ingin berbaring?  

11. Apakah saudara merasa susah berfikir?  

12. Apakah saudara merasa malas untuk berbicara?  

13. Apakah saudara merasa gugup?  

14. Apakah saudara merasa tidak dapat 

berkonsentrasi? 

 

15. Apakah saudara merasa sulit memusatkan  



perhatian? 

16. Apakah saudara merasakan kepercayaan diri 

berkurang? 

 

17. Apakah saudara merasa mudah melupakan 

sesuatu? 

 

18. Apakah saudara merasa cemas?  

19. Apakah saudara merasa sulit untuk mengontrol 

sikap? 

 

20. Apakah saudara merasa tidak tekun dalam 

pekerjaan? 

 

21. Apakah saudara merasakan sakit dibagian kepala?  

22. Apakah saudara merasakan kaku dibagian bahu?  

23. Apakah saudara merasakan nyeri dibagian 

punggung? 

 

24. Apakah saudara merasa sesak nafas?  

25. Apakah saudara merasa haus?  

26. Apakah sauara sudara terasa serak?  

27. Apakah saudara merasa pening?  

28. Apakah saudara merasa ada yang mengganjal 

dikelopak  

mata? 

 

29. Apakah anggota badan saudara terasa gemetar?  

30. Apakah saudara merasa kurang sehat?  

 Jumlah skor pada masing-masing kolom:  

 Total skor kelelahan individu  
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C. Pengalaman Penelitian dalam 3 tahun terakhir 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah 
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   Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya sebagai syarat dalam 

pengajuan proposal penelitian Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

 

                       Bangkinang, 25 September 2020 

                                                                 Pengusul, 
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I. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat  3 tahun terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Pendanaan 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi 
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